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1. Empat layanan atau organisasi pengindeks jurnal dan cakupan bidang ilmu yang 

dilayaninya. 

 

Web of Science 

Web of Science mengindeks jurnal dengan cakupan bidang ilmu meliputi natural 

science, social science, arts & humanities, social science & humanities, engineering, 

dan health. 

 
Source: https://www.webofscience.com/wos/woscc/summary/31deda05-82ce-4c67-

a506-59839a2a2571-db7a245f/relevance/1 

 

Scopus 

Scopus mengindeks jurnal dengan cakupan bidang ilmu meliputi natural science, 

engineering, materials science, computer science, decision sciences, 

earth and planetary sciences, energy, agricultural and biological sciences, 

arts and humanities, biochemistry, genetics and molecular biology, health professions, 

dentistry, immunology and microbiology, medicine, neuroscience, nursing, veterinary, 

psychology, social sciences, business, management and accounting, 

economics, econometrics and finance. Pada dasarnya Scopus mengindeks semua 

disiplin ilmu terutama science dan technology. 

 

https://www.webofscience.com/wos/woscc/summary/31deda05-82ce-4c67-a506-59839a2a2571-db7a245f/relevance/1
https://www.webofscience.com/wos/woscc/summary/31deda05-82ce-4c67-a506-59839a2a2571-db7a245f/relevance/1


Source: https://www.scopus.com/sources.uri?zone=TopNavBar&origin=searchbasic 

 

PubMed 

PubMed mengindeks jurnal dengan cakupan bidang ilmu meliputi health sciences, 

medicine, biomedicine and related disciplines. PubMed merupakan pengindeks terbesar 

publikasi bidang biomedik. 

 

 
Source: https://www.ncbi.nlm.nih.gov/nlmcatalog/journals/ 

 

IEEE Xplore 

IEEE Xplore mengindeks jurnal dengan cakupan bidang ilmu meliputi electrical 

engineering, information technology, computer science, and related fields. 

 
Source: https://ieeexplore.ieee.org/browse/periodicals/title 

 

 

 

 

 

 

https://www.scopus.com/sources.uri?zone=TopNavBar&origin=searchbasic
https://www.ncbi.nlm.nih.gov/nlmcatalog/journals/
https://ieeexplore.ieee.org/browse/periodicals/title


2. Yang dimaksud dengan istilah-istilah sitasi, metrik, dan kuartil untuk jurnal adalah 

sebagai berikut: 

 

Sitasi  

Sitasi merupakan referensi ke sumber yang diakui dalam sebuah karya, baik itu 

diterbitkan atau tidak. Sitasi mencakup entri dalam daftar referensi karya untuk 

mengakui relevansi karya orang lain sehingga juga dapat digunakan untuk mengatasi 

plagiarisme. Dalam sebuah tulisan, sitasi mencatat daftar pustaka dari dokumen yang 

dikutip, memuat informasi tentang pengarang dan karya yang dirujuk. 

 
Source: https://pubs.acs.org/doi/epdf/10.1021/acsanm.0c01898 

 

Contoh referensi (daftar) dari sitasi yang digunakan, 

 
 

 

 

https://pubs.acs.org/doi/epdf/10.1021/acsanm.0c01898


Metrik  

Metrik adalah ukuran atau indikator yang digunakan untuk mengevaluasi atau mengukur 

kualitas, dampak, atau reputasi jurnal ilmiah maupun penulisnya (peneliti). Metrik sering 

digunakan dalam evaluasi penelitian dan penerbitan ilmiah. Beberapa contoh metrik 

yang umum digunakan untuk menilai kualitas jurnal yaitu yaitu impact factor (IF), 

CiteScore, SCimago journal rank, dll. Sedangkan untuk penulis/peneliti biasanya 

menggunakan h-index. 

 
Source: 

https://www.scimagojr.com/journalsearch.php?q=11500153511&tip=sid&clean=0#goo

gle_vignette 

 

 
Source: https://scholar.google.com/citations?user=BoUsMVkAAAAJ&hl=id&oi=ao 

 

Kuartil jurnal  

Kuartil jurnal adalah cara untuk mengelompokkan jurnal-jurnal ilmiah berdasarkan 

kinerjanya dalam sebuah metrik tertentu, seperti SCImago journal rank, Impact Factor 

atau CiteScore. Biasanya, kuartil dibagi menjadi empat kelompok yang sama besar dari 

prestasi tertinggi hingga prestasi terendah, yaitu kuartil pertama (Q1), kuartil kedua 

https://www.scimagojr.com/journalsearch.php?q=11500153511&tip=sid&clean=0#google_vignette
https://www.scimagojr.com/journalsearch.php?q=11500153511&tip=sid&clean=0#google_vignette
https://scholar.google.com/citations?user=BoUsMVkAAAAJ&hl=id&oi=ao


(Q2), kuartil ketiga (Q3), dan  kuartil keempat (Q4). Kuartil jurnal membantu para peneliti 

dan pembuat kebijakan dalam mengevaluasi kualitas dan dampak jurnal-jurnal ilmiah. 

 
Source: https://www.scimagojr.com/journalrank.php?area=2500#google_vignette 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://www.scimagojr.com/journalrank.php?area=2500#google_vignette


3. Jenis-jenis publikasi dari setidaknya empat sumber berbeda 

 

Jurnal Ilmiah 

Jurnal ilmiah merupakan publikasi yang digunakan untuk menuliskan hasil penelitian 

yang disusun oleh penulis secara akademis dan ditinjau oleh para pakar (reviewer) 

sebelum diterbitkan. Contohnya adalah jurnal berikut ini: 

 
Source: https://pubs.acs.org/doi/10.1021/acsanm.0c01898 

 

Majalah Populer 

Berbeda dengan jurnal ilmiah yang biasanya ditujukan untuk kalangan akademisi, 

majalah populer biasanya lebih ditujukan untuk pembaca umum yang dapat mencakup 

berbagai topik, mulai dari mode, kecantikan, hingga cerita-cerita inspiratif. Contoh 

majalah populer adalah artikel-artikel yang dipublikasikan oleh National Geographic, 

Time Magazine, atau Vogue. Berikut adalah salah satu contoh yang dipublikasikan oleh 

National Geographic, 

 
Source: https://www.nationalgeographic.com/science/article/kingdom-funga-fungi 

https://pubs.acs.org/doi/10.1021/acsanm.0c01898
https://www.nationalgeographic.com/science/article/kingdom-funga-fungi


Buku 

Buku adalah sumber yang luas dan beragam, dapat berisi fiksi, non-fiksi, ilmiah, sastra, 

dan lain-lain. Buku bisa saja ditulis oleh penulis tunggal atau sekelompok penulis, dan 

sering kali mencakup pengetahuan yang mendalam tentang topik tertentu. Contoh buku 

terkenal meliputi "Harry Potter" karya J.K Rowling, "The Lord of the Rings" karya J.R.R. 

Tolkien, atau "Sapiens: A Brief History of Humankind" karya Yuval Noah Harari. 

Sedangkan buku yang memuat pengetahuan ilmiah contohnya seperti Book Chapter 

yang diterbitkan oleh Elsevier. Book Chapter biasanya ditulis oleh beberapa penulis dan 

ahli dalam bidang terkait sesuai tema dan judul bukunya, berikut adalah contoh Book 

Chapter, 

 
Source: https://www.sciencedirect.com/science/article/abs/pii/B9780323955119000275 

 

Paten  

Paten merupakan jenis publikasi yang berupa hak invensi yang diberikan oleh penerbit 

paten kepada inventornya agar informasi yang terdapat di dalamnya tidak ditiru oleh 

pihak lain. Paten memberikan hak eksklusif kepada pemiliknya untuk menggunakan, 

menjual, dan membuat suatu penemuan atau inovasi untuk jangka waktu tertentu, 

biasanya 20 tahun, dalam negara di mana paten tersebut diberikan. Paten sering kali 

diterbitkan dalam bentuk dokumen yang berisi deskripsi rinci tentang penemuan 

tersebut, gambar-gambar yang mendukung, dan klaim mengenai cakupan hak-hak 

eksklusif yang dimiliki oleh pemilik paten. Contoh paten adalah sebagai berikut, 

https://www.sciencedirect.com/science/article/abs/pii/B9780323955119000275


 
 

 
Source: 

https://patents.google.com/patent/US8420042B2/en?q=(nanomaterials)&oq=nanomateri

als 

 

 

 

 

 

 

https://patents.google.com/patent/US8420042B2/en?q=(nanomaterials)&oq=nanomaterials
https://patents.google.com/patent/US8420042B2/en?q=(nanomaterials)&oq=nanomaterials


4. Struktur artikel ilmiah adalah sebagai berikut, 

Struktur Kriteria 

Abstract  Abstract merupakan bagian yang meringkas 

tujuan, metode, hasil, dan kesimpulan 

penelitian 

 Biasanya terdiri dari 150-250 kata 

 Tidak boleh ada gambar atau referensi yang 

disertakan dalam abstrak 

Introduction  Memberikan informasi mengenai latar 

belakang penelitian, menyatakan pertanyaan 

atau hipotesis penelitian, dan menguraikan 

tujuan penelitian 

 Umumnya 1 halaman yang terdiri dari 1-4 

paragraf atau sekitar 10% dari total panjang 

artikel 

 400 kata 

 Tidak boleh ada gambar yang disertakan 

dalam pendahuluan 

 Mensitasi 5-10 references 

Methods  Menjelaskan mengenai desain eksperimen, 

bahan, dan prosedur yang digunakan untuk 

melakukan penelitian 

 Panjangnya bervariasi tergantung 

kompleksitas penelitian, biasanya 6-9 

paragraf hingga beberapa halaman (2-3) 

 ≤ 750 kata 

 Tidak boleh ada gambar yang disertakan di 

bagian metode 

 Umumnya 5-15 references 

Results  Menyajikan temuan penelitian secara jelas 

dan terorganisir, sering kali disajikan dalam 

bentuk tabel, gambar, atau grafik 

 Panjangnya bervariasi tergantung pada 

kompleksitas penelitian, biasanya beberapa 

paragraf hingga beberapa halaman 

 Menyertakan tabel, gambar, atau grafik yang 

diperlukan untuk mengilustrasikan hasil 

utama: 2-3 gambar, grafik, atau tabel 

 ≤ 1000 kata 

 Tidak ada sitasi apapun 

Discussions  Menganalisis dan menafsirkan bagian hasil, 

mendiskusikan signifikansinya dalam 

kaitannya dengan pertanyaan atau hipotesis 

penelitian, dan mengatasi keterbatasan 

penelitian 



 Umumnya panjangnya 3-4 halaman yang 

terdiri dari ≤ 10 paragraf atau sekitar 20-30% 

dari total panjang artikel 

 Tidak ada gambar yang disertakan dalam 

bagian diskusi 

 1000-1500 kata 

 10-20 references 

Conclusions  Meringkas temuan-temuan utama penelitian, 

mendiskusikan implikasi untuk penelitian 

selanjutnya atau penerapan praktis, dan 

mungkin menyarankan rekomendasi 

 Biiasanya terdiri dari 1-2 paragraf atau sekitar 

10% dari total panjang artikel 

 Tidak ada gambar yang disertakan dalam 

kesimpulan 

References  Mencantumkan semua sumber yang dikutip 

dalam artikel, mengikuti gaya kutipan tertentu 

(misalnya APA, MLA, Chicago) 

 Panjangnya bervariasi tergantung pada 

jumlah kutipan, biasanya 20-50 referensi 

untuk artikel standar 

 

Source:  

1. https://libguides.fau.edu/science-resources/article-structure 

2. https://www.elsevier.com/connect/11-steps-to-structuring-a-science-paper-

editors-will-take-seriously 

3. https://writing.colostate.edu/guides/guide.cfm?guideid=83 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://libguides.fau.edu/science-resources/article-structure
https://www.elsevier.com/connect/11-steps-to-structuring-a-science-paper-editors-will-take-seriously
https://www.elsevier.com/connect/11-steps-to-structuring-a-science-paper-editors-will-take-seriously
https://writing.colostate.edu/guides/guide.cfm?guideid=83


5. Kebijakan penerbit mengenai penggunakan artificial intelligence (AI) dalam menulis 

artikel imiah. 

 

MDPI Publisher 

MDPI mengikuti pernyataan posisi Committee on Publication Ethics 

(COPE) dalam hal penggunaan Kecerdasan Buatan (AI) dan teknologi bantuan AI 

dalam persiapan naskah. Alat seperti ChatGPT dan large language models (LLM) 

lainnya tidak memenuhi kriteria kepenulisan sehingga tidak dapat dicantumkan sebagai 

penulis naskah. Alat AI tidak dapat memenuhi persyaratan kepenulisan karena 

tidak dapat bertanggung jawab atas karya yang dikirimkan. Sebagai badan non-

hukum, mereka tidak dapat menyatakan ada atau tidaknya konflik kepentingan atau 

mengelola perjanjian hak cipta dan lisensi. Dalam situasi di mana AI atau tools AI 

telah digunakan dalam persiapan naskah, hal ini harus dinyatakan secara tepat 

dengan rincian yang cukup pada saat penyerahan melalui surat lamaran. Selain itu, 

penulis diharuskan untuk transparan mengenai penggunaan tools ini dan 

mengungkapkan rincian tentang bagaimana alat AI digunakan dalam bagian “Bahan 

dan Metode”, selain memberikan rincian produk tools AI dalam bagian “Ucapan Terima 

Kasih”. Penulis bertanggung jawab penuh atas orisinalitas, validitas, dan 

integritas konten naskah mereka, termasuk materi apa pun yang disumbangkan oleh 

AI atau tools yang dibantu AI, dan harus memastikan, melalui peninjauan cermat, bahwa 

konten ini mematuhi seluruh kebijakan etika publikasi MDPI. MDPI berhak meminta 

informasi lebih lanjut, dan keputusan editorial akan dibuat sesuai dengan Proses 

Editorial serta Syarat dan Ketentuan MDPI. 

 
Source: https://www.mdpi.com/ethics 

 

Elsevier 

Berdasarkan sumber dari laman Elsevier, Elsevier menyatakan bahwa jika 

penulis menggunakan AI generatif dan teknologi bantuan AI dalam proses penulisan, 

teknologi ini hanya boleh digunakan untuk meningkatkan keterbacaan dan 

bahasa karya. Penerapan teknologi ini harus dilakukan dengan pengawasan dan 

https://www.mdpi.com/ethics


kendali manusia dan penulis harus meninjau dan mengedit hasilnya dengan hati-

hati, karena AI dapat menghasilkan keluaran yang terkesan otoritatif yang mungkin 

salah, tidak lengkap, atau bias. Penulis bertanggung jawab dan 

mempertanggungjawabkan isi karyanya. Penulis harus mengungkapkan dalam 

manuskripnya penggunaan AI dan teknologi yang dibantu AI dan pernyataannya 

akan muncul dalam karya yang diterbitkan. Menyatakan penggunaan teknologi ini 

mendukung transparansi dan kepercayaan antara penulis, pembaca, pengulas, editor, 

dan kontributor serta memfasilitasi kepatuhan terhadap ketentuan penggunaan alat atau 

teknologi yang relevan. Penulis tidak boleh mencantumkan AI dan teknologi yang 

dibantu AI sebagai penulis atau rekan penulis, atau menyebut AI sebagai penulis. 

Kepengarangan menyiratkan tanggung jawab dan tugas yang hanya dapat dikaitkan 

dan dilakukan oleh manusia. Setiap (rekan) penulis bertanggung jawab untuk 

memastikan bahwa pertanyaan terkait keakuratan atau integritas bagian mana 

pun dari karya tersebut diselidiki dan diselesaikan dengan tepat, dan kepenulisan 

memerlukan kemampuan untuk menyetujui versi akhir karya tersebut dan menyetujui 

penyerahannya. Penulis juga bertanggung jawab untuk memastikan bahwa karya 

tersebut asli, bahwa penulis yang disebutkan memenuhi syarat untuk menjadi 

penulis, dan karya tersebut tidak melanggar hak pihak ketiga, dan harus 

memahami kebijakan Etika dalam Penerbitan sebelum mengirimkannya. 

 

 
Source: https://www.elsevier.com/about/policies-and-standards/publishing-ethics#4-

duties-of-authors 

 

Nature 

Berdasarkan informasi dari laman Springer Nature, Large Language Models 

(LLM), seperti ChatGPT, saat ini tidak memenuhi kriteria kepenulisan Nature. 

Khususnya atribusi kepenulisan disertai dengan akuntabilitas atas karya tersebut, yang 

https://www.elsevier.com/about/policies-and-standards/publishing-ethics#4-duties-of-authors
https://www.elsevier.com/about/policies-and-standards/publishing-ethics#4-duties-of-authors


tidak dapat diterapkan secara efektif pada LLM. Penggunaan LLM harus 

didokumentasikan dengan baik di bagian Metode (dan jika bagian Metode tidak 

tersedia, di bagian alternatif yang sesuai) naskah. Sedangkan untuk pembuatan 

gambar AI generative, menurut Nature, telah mengakibatkan masalah hak cipta hukum 

dan integritas penelitian yang baru. Sehingga, sebagai penerbit, Nature secara ketat 

mengikuti undang-undang hak cipta yang ada dan praktik terbaik terkait etika 

publikasi. Meskipun masalah hukum terkait gambar dan video yang dihasilkan AI masih 

belum terselesaikan, jurnal Springer Nature tidak dapat mengizinkan 

penggunaannya untuk publikasi. Pengecualian adalah gambar/karya seni yang 

diperoleh dari lembaga yang memiliki hubungan kontrak dengan Nature dan telah 

menciptakan gambar dengan cara yang dapat diterima secara hukum. Pengecualian 

lain terhadap kebijakan ini mencakup gambar dan video yang dirujuk langsung dalam 

artikel yang khusus membahas AI dan akan ditinjau berdasarkan kasus per kasus. 

Namun demikian, Nature akan meninjau kebijakan tentang penggunaan AI secara 

berkala dan menyesuaikannya jika diperlukan. 

 
Source: https://www.nature.com/nature-portfolio/editorial-policies/ai 

 

ACS Publications 

Berdasarkan informasi di laman ACS Publications, ACS menyatakan bahwa 

alat kecerdasan buatan (AI) tidak memenuhi syarat untuk dibuat dan diakui 

sebagai authors. Penggunaan alat AI untuk pembuatan teks atau gambar harus 

diungkapkan dalam naskah di bagian Acknowledgment dengan penjelasan kapan 

dan bagaimana alat tersebut digunakan. Untuk kasus penggunaan yang lebih 

substansial atau deskripsi penggunaan alat AI, penulis harus memberikan rincian 

lengkap dalam Metode atau bagian lain yang sesuai dari naskah. 

https://www.nature.com/nature-portfolio/editorial-policies/ai


 
Source: 

https://publish.acs.org/publish/author_guidelines?coden=aanmf6#ethical_guidelines 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://publish.acs.org/publish/author_guidelines?coden=aanmf6#ethical_guidelines


6. Buat bagian pendahuluan dari suatu artikel ilmiah dengan bantuan AI, misalnya 

ChatGPT. 

 

Berikut merupakan pendahuluan mengenai carbon dots untuk aplikasi smart packaging 

yang dibuat dengan bantuan ChatGPT: 

 

Carbon dots (CDs), nanometer-sized carbon-based nanoparticles, have 

emerged as versatile materials with unique properties suitable for various applications, 

including smart packaging. With their excellent photoluminescence, biocompatibility, 

and low toxicity, CDs offer promising opportunities to address critical challenges in 

packaging materials (Xu et al., 2021; Wu et al., 2020). This paper aims to provide an 

overview of recent advancements in the utilization of CDs for smart packaging, focusing 

on their potential applications, synthesis methods, and performance enhancements. 

Carbon dots (CDs), nanometer-sized carbon-based nanoparticles, have 

garnered significant attention in recent years due to their unique optical, electronic, and 

chemical properties, making them promising candidates for various applications, 

including smart packaging (Liu et al., 2019; Zhang et al., 2020). CDs exhibit excellent 

photoluminescence, biocompatibility, and low toxicity, rendering them suitable for use 

as sensors, labels, and indicators in packaging materials. Through surface 

functionalization and modification, CDs can be tailored to selectively detect specific 

analytes such as gases, humidity, temperature, and food spoilage indicators, offering 

real-time monitoring and quality control capabilities in smart packaging systems. 

Moreover, the incorporation of CDs into packaging materials enhances their barrier 

properties, extending shelf life and preserving product freshness. Research efforts in the 

field of carbon dots for smart packaging have focused on developing cost-effective 

synthesis methods, optimizing their performance, and exploring novel applications to 

meet the growing demands for sustainable and intelligent packaging solutions. Recent 

studies (2020-2023) have highlighted advancements in CD synthesis techniques, 

surface engineering strategies, and their integration into packaging matrices for 

enhanced functionality and performance (Xiao et al., 2020; Wang et al., 2022; Zhu et 

al., 2023). 

Recent studies have demonstrated the potential of carbon dots (CDs) in 

addressing specific challenges in smart packaging. For instance, Liu et al. (2019) 

reported the development of CDs-based sensors capable of detecting microbial 

contamination in food packaging, offering a rapid and sensitive method for quality control 

and safety assurance. Additionally, Xu et al. (2021) explored the use of CDs as additives 

in polymer films to enhance their mechanical properties and barrier performance against 

oxygen and moisture permeation, thereby extending the shelf life of packaged products. 

Furthermore, Wang et al. (2021) investigated the incorporation of CDs into edible 

coatings for fruits and vegetables, demonstrating their ability to inhibit microbial growth 

and delay senescence, thus preserving the freshness and quality of perishable goods 

during storage and transportation. These studies underscore the versatility and potential 

applications of CDs in smart packaging, paving the way for the development of 

innovative packaging solutions with improved functionality and performance. 

Despite the significant advancements in the utilization of carbon dots (CDs) for 

smart packaging, several problems and gaps remain to be addressed. One key problem 

is how to optimize the synthesis methods and surface functionalization of CDs to 

enhance their performance and compatibility with different packaging materials. While 



numerous studies have explored the potential applications of CDs in smart packaging, 

there is still a lack of comprehensive understanding of their long-term stability, 

scalability, and environmental impact. Additionally, there is a need to investigate the 

feasibility of integrating CDs into existing packaging processes and supply chains, 

considering factors such as cost-effectiveness, regulatory requirements, and consumer 

acceptance. Addressing these problems will not only contribute to the development of 

innovative packaging solutions but also facilitate the translation of CDs-based 

technologies from the laboratory to commercial applications, thereby advancing the field 

of smart packaging and promoting sustainability in the packaging industry. 
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Berdasarkan metode hourglass, pendahuluan yang dibuat dengan bantuan ChatGPT di 

atas secara keseluruhan sudah memenuhi ketentuan, terdapat general background, 

specific background, knowledge gap, dan aim of the paper. Pendahuluan tersebut juga 

secara rinci menjelaskan mengenai penelitian-penelitian sebelumnya mengenai topik 

terkait, research gap, bahkan kontribusi hasil penelitian tersebut pada science dan 

teknologi hingga pengaplikasiannya pada masyarakat. 

 



Namun demikian, hal yang perlu diperhatikan dari penggunaan ChatGPT adalah 

referensi yang diberikan, karena setelah saya telusuri, saya tidak menemukan satupun 

jurnal dengan judul sesuai referensi yang diberikan oleh ChatGPT. Kemudian saya 

memasukkan perintah seperti Gambar di bawah ini untuk memastikannya, 

 
Berdasarkan Gambar di atas, memang betul ChatGPT memberikan alamat DOI untuk 

masing-masing jurnal, namun setelah ditelusuri lebih lanjut, misalnya untuk jurnal 

pertama ‘’ Liu, S., Sannino, A., & Gray, S. (2019). Carbon Dots for Sensing and Killing 

Microorganisms. ACS Applied Nano Materials, 2(4), 2003-2021. DOI: 

10.1021/acsanm.9b00135’’, maka hasil yang muncul dalam mesin pencarian google 

adalah seperti ini: 

 
Atau ketika saya mencoba referensi lainnya, misalnya pada ‘’ Xiao, J., Li, J., & Zhang, 

Z. (2020). Carbon Dots for Antimicrobial Food Packaging. Food Packaging and Shelf 

Life, 24, 100463. DOI: 10.1016/j.fpsl.2020.100463’’, maka yang muncul adalah seperti 

Gambar di bawah, ini merupakan DOI untuk jurnal lain dengan judul yang berbeda. 

https://www.sciencedirect.com/science/article/pii/S2214289420300636


 
Sepengetahuan saya, ketika kita memasukkan DOI suatu jurnal di mesin pencarian 

seperti google, maka kita akan langsung diarahkan ke laman website jurnal tersebut. 

 

Selain itu, berikut juga merupakan hal yang perlu diperhatikan dalam penggunaan AI 

untuk membuat pendahuluan makalah ilmiah. Kita perlu memasukkan perintah yang 

sesuai dan spesifik agar hasil generate nya sesuai dengan yang diinginkan. Misalnya, 

pada awalnya saya memasukkan perintah seperti Gambar di bawah, lalu ChatGPT 

memberikan hasil pendahuluan yang meskipun sudah memasukkan bagian-bagian 

yang dibutuhkan untuk sebuah pendahuluan, namun argumentasinya masih kurang 

kuat, contohnya pada paragraf kedua yang seharusnya menunjukkan beberapa hasil 

penelitian sebelumnya mengenai topik terkait, tetapi tidak dibahas dengan lebih spesifik. 

Menurut saya, pendahuluan yang diberikan terlalu ringkas dan kurang spesifik. 

 
Lalu saya memasukkan perintah yang baru, sesuai Gambar di bawah ini. ChatGPT 

menampilkan hasil yang cukup baik, namun masih belum ada sitasi yang diberikan pada 

paragrafnya. 



 
Gambar di bawah menunjukkan hasil generate ChatGPT yang menampilkan sitasi dari 

referensi yang digunakan. 

 
Karena masih dalam satu paragraf, saya memutuskan untuk memasukkan perintah 

yang baru agar dihasilkan keseluruhan bagian pendahuluan, hasil generate ChatGPT 

ditunjukkan pada Gambar di bawah ini, 



 
Namun demikian, meskipun hasil di atas sudah cukup bagus untuk sebuah 

pendahuluan, tetapi tidak dijelaskan tentang research question dan research gap yang 

merupakan bagian penting dalam sebuah pendahuluan makalah ilmiah, sehingga saya 

memasukkan perintah baru sesuai Gambar di bawah, 

 
Source: https://chat.openai.com/c/29d16e27-71cd-46ac-90ce-e5e74dbe1c44 

 

Demikian proses yang perlu dilakukan untuk dapat membuat pendahuluan dengan 

bantuan ChatGPT, meskipun hasil yang diberikan cukup baik, namun perlu diperhatikan 

mengenai referensi yang diberikan oleh ChatGPT, karena menurut pengalaman di atas, 

saya sama sekali tidak menemukan referensi yang diberikan oleh ChatGPT. Atau 

https://chat.openai.com/c/29d16e27-71cd-46ac-90ce-e5e74dbe1c44


mungkin sepertinya perlu menggunakan ChatGPT yang berbayar, saya belum pernah 

menggunakan tools ini, sehingga tidak bisa membandingkan secara langsung. 

Hal-hal yang perlu dibatasi dalam penggunaan AI adalah, meskipun hasil yang diberikan 

AI sudah cukup baik, bahkan cenderung baik, namun tetap memerlukan analisa 

manusia (penulis) untuk menyempurnakan hasil tersebut. Sebaiknya penggunaan AI 

dibatasi hanya untuk memberikan insight tertentu bukan menggantungkan keseluruhan 

karya berdasarkan hasil generate AI. Selain itu, penulis juga seharusnya 

mempertanggungjawabkan keseluruhan karyanya, sehingga alangkah baiknya penulis 

bijak dalam menggunakan AI sebagai tools untuk menulis karya ilmiah, agar penulis lain 

yang menggunakan karya tersebut sebagai referensi tidak tersesat. Terkait penggunaan 

AI dan toolsnya juga sudah dijelaskan dan dibatasi oleh penerbit, jadi penulis harus 

mengikuti batasan yang diberikan sebagai syarat untuk mempublikasikan karyanya. 

 

 


